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ABSTRAK

Secara etimologi kata "Islam liberal" terdiri dari dua suku kata, yakni "Is/lam" dan
"iberal". Kata "Islam" berasal dari bahasa Arab, yaitu "salima", "aslama" yang artinya,
"memeliharakan dalam keadaan selamat sentosa" dan berarti pula "menyerahkan diri,
tunduk, patuh dan taat", sedangkan “liberal" di sini memiliki makna pembebasan kaum
Muslim dari cara berpikir dan berperilaku keagamaan yang menghambat kemajuan. Maka
Islam liberal yang dimaksud Nurcholish Madjid bermakna "suatu pemahaman baru terhadap
agama lslam dengan cara rasional tidak terikat pada satu paham atau mazhab dalam
memahaminya dengan mengacu kepada dua sumber primer, yakni al-Quran dan al-Sunnah
Nabi Muhammad SAW", yang berkaitan dengan kondisi umat Islam Indonesia yang menurut
Nurcholish Madjid telah mengalami kembali kejumudan pemikiran dan dalam
pengembangan ajaran-ajaran Islam serta telah kehilangan psychological striking force dalam
perjuangannya.

Penelitian ini diangkat untuk mengungkapkan bagaimana latar belakang pemikiran
Islam liberal Nurcholish Madjid, aspek-aspek pemikiran Islam liberal yang bagaimanakah
yang dikembangkan Nurcholish Madjid dan bagaimana pengaruh pemikirannya di Indonesia.

Penelitian yang bersifat deskriptif-analitis ini pada dasarnya bertumpu pada kajian
pustaka atau Library Research yaitu sumber data diperoleh dari bahan-bahan pustaka
terutama karya-karya Nurcholish Madjid sendiri, dengan didukung karya-karya orang lain
tentang dirinya dan literatur-literatur pendukung lain, baik berupa buku, makalah, artikel
ataupun jurnal yang sesuai dengan penelitian ini. Untuk mengumpulkan data, digunakan
metode dokumentasi, yaitu melalui penelusuran dan pencarian data serta informasi yang
relevan dengan ruang lingkup penelitian. Sumber data primer diperoleh mulai dari karya-
karya Nurcholish Madjid tahun 1968 hingga tahun 2000. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sosiologi pengetahuan, yaitu "menekuni hubungan antara pemikiran
manusia dan konteks sosialnya". Tugas dari sosiologi pengetahuan ini adalah untuk
mengetahui latar belakang sosial pelaku, yakni Nurcholish Madjid, mengkaji pemikiran-
pemikiran Islam liberal Nurcholish Madjid yang berpengaruh pada kejadian bersejarah dalam
konteks sosial masyarakat Islam Indonesia dan terakhir, mengkaji pengaruh pemikiran Islam
liberal Nurcholish Madjid pada masyarakat bawah.

Hasil dari penelitian terhadap pemikiran Islam liberal Nurcholish Madjid ini adalah
tersingkap bahwa secara intelektual, Nurcholish Madjid berupaya memadukan antara
kebaikan modernitas dan nilai-nilai luhur ajaran agama Islam yang universal dan inklusif
yang berlaku pada dataran Nasional, yakni melalui pengembangan paham Islam kemodernan
dan keindonesiaan, sehingga ia optimis bahwa Islam yang paling siap memasuki dunia
modern karena mampu menyerap berbagai segi positif peradaban manusia dan sekaligus
mampu mempertahankan keteguhan iman untuk menolak segala sesuatu yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam.. Upayanya tersebut merupakan obsesi Nurcholish Madjid agar umat
Islam dapat lebih mampu mengungkap pesan-pesan al-Quran secara holistik dan lebih
bersifat praksis yang berpijak pada realitas kehidupan dan berusaha membangun kesadaran
moral umat Islam agar bangkit dan menjadikan Islam sebagai agama “rahmatan lil alamin”,
Islam rahmat bagi semesta alam, untuk kebaikan semua orang, bukan untuk kebaikan
umat Islam sendiri.

Untuk mewujudkan obsesinya tersebut, Nurcholish Madjid memperluas pengaruh
pemikiran Islam liberalnya melalui institusi, yakni Paramadina baik melalui penerbitan



tulisannya maupun melalui Klub Kajian Agama (KKA) yang diselenggarakan Paramadina
yang sebagian besar dihadiri oleh komunitas intelektual Islam urban, yang bertujuan
menyebarkan Islam Mazhab baru, yakni Mazhab Pluralis - Inklusif - Toleran. Melalui
Jaringan Islam Liberal (JIL), Nurcholish Madjid memberikan pengaruh yang cukup
signifikan, terutama pemikirannya tentang sekularisasi dan hubungan antara Islam dan negara
yang hingga kini menjadi tema sentral dalam komunitas JIL ini. Terakhir pengaruhnya dapat
dilihat secara literer yang telah menimbulkan dinamika intelektual di Indonesia, yakni
melalui karya-karya Nurcholish Madjid yang telah ditebitkan dan juga melalui penelitian
terhadap pemikirannya, sehingga dapat dijadikan referensi dalam memahami dunia
intelektual Islam Indonesia dan telah memberikan landasan bagi perdebatan dan
pengembangan intelektual Muslim pada generasi mendatang. Maka dengan demikian,
pemikiran Islam liberal Nurcholish Madjid merupakan sumbangan besar bagi umat Islam di
Indonesia yang sempat mengalami kejumudan dalam pemikiran, karena Nurcholish Madjid
telah berhasil menyegarkan kembali pemikiran keislaman pada umat Islam dan menimbulkan
semangat dalam diri umat Islam untuk mengkaji dan menggali lebih mendalam nilai-nilai
luhur yang terkandung dalam ajaran Islam, sehingga Islam dapat tetap eksis di zaman modern
ini dan dengan demikian telah bermunculan pemikir-pemikir Muslim baru yang berani,
terbuka, kritis dan jujur, terutama di sini adalah mengembangkan agenda-agenda Islam di
masa depan berkaitan dengan tantangan zaman. Tentu saja kondisi tersebut merupakan kabar
gembira bagi umat Islam di Indonesia, karena meski pelan dan lambat, telah lahir kesadaran
bahwa agama Islam yang mereka anut sepenuhnya merupakan arena pertandingan di mana
terdapat sejumlah penafsiran yang dapat saling adu dan sangkal.

Terdapat sisi positif yang didapat dari pemikiran Islam liberal Nurcholish Madjid dan
pengaruhnya di Indonesia, yakni adanya keinginan yang kuat untuk mendiskusikan kembali
pemikirannya terus menerus, baik di forum, seminar, ataupun juga melalui tulisan-tulisan dan
munculnya perbincangan tersebut telah menimbulkan harapan terhadap masa depan
pemikiran Nurcholish Madjid. Untuk menyikapi pemikiran Islam liberal Nurcholish Madjid
diperlukan, seperti yang dianjurkan Emha Ainun Nadjib, sebaiknya kita memperlakukan
lontaran Nucholish itu tidak dalam kerangka "budaya fatwa", melainkan dalam budaya
kreatifias, sehingga kita tidak perlu merasa bahwa Islam dan Tuhan sedang "di kudeta" oleh
Nurcholish Madjid. Lebih jauh lagi ia berkata bahwa ber-Islam itu proses. Menempuh
shirath-jalan.
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Artinya:

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (A llah)
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurul fitrah itu.
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus;
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui .

(Ar-Ruum / 30: 30)'

! Anonim, A/-Quran dn Terjemahannya, Penerbit Dep. Agama, Jakarta, 1990, h 64%
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PEDOMAN TRANSLITERASI" DAN SINGKATAN

Translitrasi Arab latin yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman kepada Surat Keputtsan Bersama (SKB) Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun

1987 No. 054 b/U/1987.

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin - Nama
1 Alif - Tidak dilambangkan
- Ba’ B -
< Ta’ T -
& Sa’ S s titik atas
z Jim ] N E
z Ha’ H h titik bawah
z Kha’ Kh -
3 Dal D -
3 Zal Z z titik atas
J Ra’ R -
J Zal Z 3
o Sin S :
o Syin Sy -
e Sad S s titik bawah
oo Dad D d titik bawah
b Ta’ T t titik bawah

Vi




. Za z 2 titik bawah
€ ‘ain i koma terbalik (di atas)
d Gain G -
= Fa’ F -

¢ Qaf Q :

. Kaf K -

J Lam L -

¢ Mim M x

v Nun N =

J Wawu W :

. Ha’ H :

E Hamzah ‘. Apostrof (dipakai di awal

: kata)
& Ya’ Y =

2. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasdid dalam sistem tulisan Arab dilambang'kan dengan tanda ()
dalam translitrasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan tanda
syaddah itu.
Contoh :
Ge 4= syar'iyyah
AN = gl-adillah
3. Ta Marbutah
Translitrasi untuk ta’ marbutah ada dua macam, yaitu:
a. Ta’ Marbutah hidup ‘atal' mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,

maka translitrasinya adalah (t), contoh: 38 )= zakarun



b. Ta’ marbutah yang mati karena wagqof (berhenti) atau mendapat hakekat

sukun, maka translitrasinya adalah ( h ). Contoh : 4l gl = usuliyyah

Vokal Pendek :
(fathah)  ditulis “a*
(kasrah)  ditulis 1"
(dammah) ditulis “u*
Vokal Panjang

Fathah + alif, ditulis a. Contoh : Qlwaiul = fstifsan
Fathah + ya mati, ditulis a. Contoh : e = salla
Kasrah + ya mati, dtulis i. Contoh : Jd s = dalil
Dammah + wawu mati. dituli's u. Contoh : yay=i= nusus
Vokal Rangkap :
Fathah +Ya mati, ditulis ai. Contoh : aSin= bainakum
Fathah + Wawu mati, ditulis au. Contoh : J# = gou/
Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisah dengan apostrof
Contoh : gl =jama’i
wa Wi = ta'arud
Kata Sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf qgamariyah ditulis al
Contoh : bl = al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsyyiah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsyiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf i-nya

Contoh : il = gg-Sunnah



9. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya dan menurut penulisannya.
Contoh : 4l J yual ale = ilmu usulul figih atau ilm usul al-figh

10. Huruf Besar
Dalam traslitrasi tidak dikenal huruf besar. Huruf besar dalam tulisan latin

sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kemunculan gerakan kebangkitan Islam sekitar awal abad ke-19
adalah gerakan liberal. Liberal di sini memiliki makna ganda, yaitu liberasi
atau pembebasan kaum Muslim dari imperialisme Eropa yang melanda hampir
di seluruh dunia Islam'. Makna lain dari liberal adalah liberasi atau
pembebasan kaum Muslim dari cara-cara berpikir dan berperilaku keagamaan
yang menghambat kemajuan’, yang merupakan reaksi dari sejumlah ulama
dalam menyikapi hal-hal yang mengotori ajaran Islam yang tauhidiyah
iluhiyyah akibat dari pengaruh budaya lokal dan budaya asing vang
bertentangan dengan ajaran Islam atau tidak sejalan dengan syari’at lslam.
Menghadapi berbagai permasalahan tersebut, para tokoh agama dan
cendikiawan Muslim merasa perlu memurnikan ajaran agama Islam dengan
mengkaji kembali al-Quran dan al-Hadits dalam rangka menahan pengaruh-
pengaruh negatif tersebut.

Gerakan liberal dengan semboyannya "kembali kepada al-Quran dan
al-Sunnah" ini, bertujuan membawa umat Islam kepada kemajuan di segala
aspek kehidupan dengan menggunakan metodologi dan pendekatan yaang

berbeda-beda. Menyikapi permasalahan yang sedang dihadapi umat Islam

" John L. Esposito,. Ancaman Islam, Mitos atan Realitas, terj: Alwiyah Abdurrahman

dan MISSI (Bandung: Mizan, 1994), h. 59

Zakiyuddin Baidhawy, sAmbivalensi Aguma,  Konflik  dan Nir  Kekerasan

(Yogyakarta: LESFIL, 2002), h. 221



tersebut, gerakan liberal ini terbagi ke dalam dua trend atau bentuk pemikiran
keislaman.

Pertama, trend pemikiran keislaman yang tetap mempertahankan dan
melestarikan keilmuan Islam yang telah terkonstruksi dengan kokoh sejak
berabad-abad lamanya.

Kedua, trend pemikiran keislaman yang mempunyai kecenderungan bersikap
kritis terhadap keilmuan Islam dan selalu up o date®. T cgasnya, pemikiran
keislaman ini menghendaki adanya pembaharuan pemahama.n terhadap
sumber ajaran Islam (al-Quran dan al-Sunnah) yang sesuai dengan konteks
ruang dan konteks waktu serta mampu menghadapi tuntutan zaman, dengan
kata lain melakukan reorieﬁtasi tradisi-tradisi’, Maka dapat diketahui bahwa
trend pemikiran kedua inilah yang akan melahirkan gerakan “Islam liberal”
dan gerakan ini hanyalah mengakui otoritas al-Quran dan al-Sunnah, taqlid
dikecam dan pintu jjtihad dibuka selebar-lebarnya’.

Dilihat dari perspektif sejarah, gerakan liberal mulai dirintis oleh
tokoh Islam terkemuka, yaitu Ibnu Taymiyah (1263-1328) yang memulai
pemikiran liberalnya dengan mengkaji lebih mendalam terhadap tradisi [slam
secara menyeluruh melalui tajdid yang berarti pembaruan, yaitu
Pertama, seruan agar umat Islam untuk kembali kepada al-Quran dan al-

Sunnah,

> Amin Abdullah,” Falsafah Kalam di Era Post Modernisme (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), h. 20-39

4 Ibid h. 33

5 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES,
1082), h. 324-325



Kedua, memahami kembali dua sumber ajaran Islam tersebut dengan landasan
ijtihad.

Ketiga, mengkritik sufisme yang cenderung mengarah pada kemusyrikan dan
melupakan kehidupan dunia®,

Melalui ide ajdid inilah, Ibnu Taymiyah mulai merintis metodologi
penafsiran terhadap teks al-Quran dan al-Sunnah serta mengembangkan
jjtihad atas permasalahan yang sedang dihadapi umat Islam.

Usaha Ibnu Taymiyah dilanjutkan oleh Ibnu Khaldun (‘]332-]406)
yang dikenal sebagai perintis Sosiologi Islam’. Kemudian dilanjutkan kembali
oleh Jamaluddin al-Afghani (1839-1847), Muhammmad Abduh dan Rasyid
Ridha (1865-1935). Ketigé tokoh yang disebutkan terakhir ini memiliki
permasalahan yang sama, yaitu sama-sama menghadapi imperialisme Eropa
yang ternyata berdampak negatif bahkan dapat menghancurkan kebudayaan
Islam, baik secara sosial-budaya maupun politik. Kemudian muncul gagasan
Pan Islamisme dalam rangka melawan imperialisme Eropa dan gagasan
tersebut telah memunculkan kesadaran dalam diri umat Islam, bahwa yang
modern itu bukan hanya Barat tetapi juga Islam® Mereka yakin bahv&a
kemodernan dalam Islim dapat dicapai melalui peninjauan  kerabali
pemahaman dan penafsiran terhadap ajaran Islam yang sesuai dengan situasi

sosial saat itu, dengan membu.a kembali pintu ij/ihad.

¢ M. Amien Rais,” “Kata Pengantar” dalam, John J. Donohue dan John L. Esposito,

Islam dan Pembaharuan: Ensiklopedi Masalah-masalah (terj.) (Jakarta: Rajawali Pers, 1993), h

1X

" Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 1999), h. 127

8 Ibid, h. 431-432



Semangat pembaharuan dari gerakan kebangkitan Islam di Timur
Tengah inilah yang menginspirasi bagi para intelektual Muslim untuk
mengadakan pembaruan pemikiran Islam di Indonesia dan awal tahun 1970,
telah lahir suatu gerakan yang disebut dengan gerakan pembaharuan
pemikiran Islam, yang juga disebut dengan gerakan neo Modernisme. Latar
belakang munculnya gerakan pembaharuan ini lahir dari keprihatinan terhadap
kondisi umat Islam yang kembali mengalami kejumudan dalam pemikiran
keislaman, yang dapat dilihat dari berkembangnya mitos—m;'tos dalam
masyarakat dan mengakibatkan menjamurnya pengkultusan terhadap
manusia’, serta sebagai res pon terhadap modernisasi.

Pada dasarnya gerakﬁn pembaruan pemikiran Islam ini dipelopori oleh
kelas terpelajar Muslim yang mempunyai latar belakang pesaniren sekaligus
juga mempunyai akses pendidikan modern (Barat). Pelopor dari gerakan
pembaharuan ini adalah Nurcholish Madjid'”, seorang intelektual Muslim
yang dididik dan dibesarkan dalam lingkungan tradisi keagamaan Islam yang
kuat (Nahdlatul Ulama) dan dunia keilmuan Barat yang kritis.

Gerakan pembaruan pemikiran Islam inilah yang menjadi awz;ll
munculnya gagasan Islam liberal di Indonesia dan dalam kélompok in‘i,
Nurcholish Madjid mencoba menyikapi secara kritis objektif terhadap hasil-

hasil pemikiran umat Islam dan dunia Barat sekaligus. Melalui kelompok

inilah Nurcholish Madjid ingin merekonstruksi pemikiran Islam dalam

’ Airlangga Pribadi dan M. Yudhie R. Haryono, Post Islam Liberal: Membungun
Dentuman, Mentradisikan Eksperimentasi (Jawa Barat: Bagus Press, 2002), h. 176-177

' Komaruddin Hidayat, “Pembaruan Islam: Dari Dekonstruksi Ke Rekonstrul-si”,
dalam jurnal Ulumul Qur'an, No. 3. vol. VI, Tahun 1995, h. 3



berbagai dimensinya dengan kerangka yang utuh, menyeluruh dan sistemati:s,
serta mencerminkan nilai-nilai al-Quran dan al-Sunnah. Melalui paradigma iq'n'
Nurcholish Madjid berhadap umat Islam dapat tetap eksis dalam dunia modern
dan tentu saja, tetap islami.

Dari penjelasan di ats, dapat diketahui bahwa gerakan pembaruan
oemikiran Islam yang dipelopori Nurcholish Madjid ini merupakan gerakan
liberal, yaitu liberasi atau pembebasan kaum Muslim dari cara-cara berpikir
dan berperilaku keagamaan yang menghambat kemajuan''. |

Pembaruan pemikiran I[slam pertama kali dicetuskan Nurcholish
Madjid dalam makalahnya yang berjudul, “Keharusan Pembaruan Pemikiran

"2 Latar belakang dari makalahnya ini

Islam dan Masalah lnlegrc'zsi Umat
adalah melihat kondisi umat Islam Indonesia yang telah mengalami kembali
kejumudan pemikiran dan dalam pengembangan ajaran-ajaran Islam serta
telah kehilangan psychological striking force dalam perjuangannya’’. Maka
Nurcholish Madjid menganggap pembaruan pemikiran keislaman harus
dilakukan.

Berkaitan dengan pembaharuan pemikiran Islam, Nurcholish Madjid

menganjurkan adanya liberasi ajaran agama Islam, yaitu "melepaskan diri dari

nilai-nilai tradisional dan mencari nilai-nilai yang berorientasi ke masa

" Zakiyuddin Baidhawy, Ambivalensi Agama..., h. 221

‘2" Makalahnya ini terdapat dalam buku  Nurcholish Madjid berjudul, /s/am
Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1991), h. 204

B 1bid, h. 204



depun™”,  dengan mengemukakan idenya yang kontroversial, vyaitu

sekularisasi. Sekularisasi diartikan Nurcholish Madjid dengan “menduniukan
nilai-nilai yang sudah semestinya bersifat duniawi dan melepaskan umat
Islam kepada kecenderungan untuk mengukhrawikannya” . Tegasnya, kalau
tidak dilakukan liberasi terhadap ajaran-ajaran agama Islam akan berakibat
negatif, [slam akan menjadi senilai dengan tradisi, membela Islam menjadi
sama dengan membela tradisi. Akibatnya, Islam menjadi sederajat dengan
tradisi dan akan menjadi tradisionalis. Maka, karena membela Islam menjadi
sama dengan membela tradisi, akan menimbulkan kesan bahwa kekuatan
Islam adalah kekuatan tradisional yang bersitat reaksioner dan tidak sanggup
mengadakan respon yang wajar terhadap perkembangan pemikiran yang ada
di dunia saat ini'®, Untuk itulah Nurcholish Madjid menganjurkan adanya
sekularisasi, kebebasan berpikir, idea of progress dan sikap terbuka dalam
pemikiran keislaman.

Pasca kepulangannya dari Amerika Serikat, Nurcholish Madjid
menggunakan istilah “desakralisasi”'” untuk mengganti istilah “sekularisasi”
vang kontroversial dan mulai mengkaji tema-tema pokok ajaran Islam dengan
tujuan untuk menyucikan ajaran agama Islam yang bersifat fundamental dan

doktrinal yang kadangkala telah berkembang dan terbungkus oleh mitos-mitos

" Ihid h 206
" Ibid, h. 204-205
'“ Ihid h 206-207

" Azyumardi Azra, Memuju Masyarakat Madani: Gagasan, lukta dan Tantangan
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1999), h. 154



vang diciptakan oleh umat Islam sendiri, schingga kehilangan daya
pencerahannya'®. Berkaitan dengan hal tersebut di atas, Nurcholish Madjid
mengutip sebuah ungkapan dari Andre Beufe, yaitu:

"garis-garis pemikiran kita yang tradisional harus dibuang jauh-jauh, sebab
sekarang ini, jauh lebih penting mempunyai kemampuan melihat ke depan,
dari pada mempunyai kekuatan dengan ukuran besar yang daya upayanya
masih harus dipersoalkan"w.

Untuk itu, Nurcholish Madjid merasa perlu melakukan reformulasi
yang konsisten dan universal terhadap penafsiran al-Quran, yakni penafsiran
yang rasional dan peka terhadap konteks kultural dan historis dari teks-teks
kitab suci (al-Quran) yang berkaitan erat dengan konteks masyarakat
modern®.

Maka dengan demikian terlihat adanya upaya keras dari Nurcholish
untuk menginterpretasikan ajaran-ajaran Islam dan mewujudkannya dalam
kehidupan masyarakat (terutama masyarakat Islam di Indonesia), yang
membawanya pada paham Islam kemodernan dan keindonesiaan, atau dengan
meminjam istilah dari Abdurrahman Wahid, "pribumisasi Islam".

Lebih lanjut Nurcholish Madjid menjelaskan bahwa keislaman dam

kemodernan merupakan dua unsur penting unutk memberikan legitimasi

'"¥Komaruddin Hidayat, "Kata Pengantar’ dalam Nurcholish Madjid, /slam Agama
Deradaban: Membedah Makna dan Relevansi Doktrin Istam dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina,

2000), h. xvi.
¥Ibid, b 206

X Greg Barton, Gagasan Islam Liberal: Studi atas Pemikiran neo-Moderisme
Nurcholish Madjid, Djohan Iiffendi, Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid, terj: Nanang
Tahqiq (Jakarta: Paramadina, 1999), h. 14-15



kultural dan struktural terhadap pembentukan negara kesatuan nasional
Indonesia, disintesakan dan diintegrasikan secara harmonis™?', serta melalui
paham tersebut diharapkan akan berkembang nilai-nilai Islam yang bersifat
universal dan inklusivistik yang berlaku pada dataran nasional. Dengan
demikian, tidak perlu lagi membicarakan tentang negara Islam sebab negara
Islam bersifat eksklusif, tidak insklusif. Umat Islam saat ini haruslah mulai
membicarakan tentang keadilan, persamaan antara manusia dan hak individu,
yang semuanya terdapat dalam ajaran Islam yang bersifat inklu‘sif’n. Maka
menurutnya, tidaklah mustahil jika Indonesia akan berkembang menjadi satu
bangsa yang dijiwai oleh nilai-nilai atau ajaran-ajaran yang berasal dari Islam
dan nilai-nilai seperti itu harus merupakan nilai-nilai yang sudah
diuniversalkan.

Upaya Nurcholish Madjid tersebut merupakan obsesinya agar
pembaharuan pemikiran Islam dapat lebih mampu mengungkap pesan-pesan
al-Quran secara holistik dan lebih bersifat praksis yang berpijak pada realitas
kehidupan.

Uraian di atas memperlihatkan bahwa Nurcholish Madjid berusaha
membangun kesadaran moral umat Islam agar bangkit dan menjadikan Islam
sebagai agama “rahmatan lil alamin”, Islam rahmat bagi semesta alam,

untuk kebaikan semua orang, bukan untuk kebaikan umat Islam sendiri.

2! Nurcholish Madjid, Tradisi Islam: Peran dan Iungsinya dalam Pembangunan
Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1997), h. 57.

# Nurcholish Madjid, Dialog Keterbukaan: Artikulasi Nilai Islam dalam Wacana
Sosial Politik Kontemporer (Jakarta: Paramadina, 1998), h. 173.



Menyinggung masalah Islam dalam menghadapi kemajuan (progress),
Nurcholish Madjid berkeyakinan bahwa agama Islam merupakan agama
"modern" dan Nurcholish Madjid optimis agama Islam yang paling siap
memasuki dunia modern karena mampu menyerap berbagai segi positif
peradaban manusia dan sekaligus mampu memepertahankan keteguhan iman
untuk menolak segala sesuatu yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.

“Kemenangan Islam merupakan kemenangan ide-ide keadilan,

kesamaan, kebenaran dan lainnya yang menerangi semua umat

manusia, dan Islam dapat menyesuaikan dunia modern ini, asalkan
umat Islam mampu memahami agama mereka dengan sungguh-

sungguh, maka Islam akan menjadi a%ama yang paling relevan dengan
tingkat pemikiran mutakhir manusia”,

Pembaruan pemikiran keislaman Nurcholish Madjid yang dapat dilihat
dari wilayah politik dan kultural tersebut akan prospektif bagi kemajuan lslam
dan bagi pemikiran para intelektual Indonesia ke depan, asalkan direspon
dengan baik oleh umat Islam sendiri. Kemampuan dalam merespon pemikiran
ini ‘akan menjadikan umat Islam tidak akan tertinggal atau ditinggalkan oleh
kemodernan masyarakat Indonesia dan dunia umumnya.

Bertolak dari latar belakang masalah dan asumsi tersebut di atas,
maka tertarik mengangkat pokok masalah mengenai "Pemikiran Islam

liberal Nurcholish Madjid dan Pengaruhnya di Indonesia™.

2 Nurcholish Madijid, Pintu-pint Memuju Tuhan (Jakarta: Paramadina, 1995), h
279 - 281,



B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, dapatlah

ditetapkan perumusan masalah sebagai berikut:

1.

P

.

Bagaimana latar belakang pemikiran Islam liberal Nurcholish Madjid?
Aspek-aspek pemikiran Islam liberal yang bagaimanakah yang
dikembangkan oleh Nurcholish Madjid di Indonesia ?

Bagaimana pengaruh pemikiran Islam liberal Nurcholish Madjid di

Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendalami dan mendeskripsikan secara sistematis latar belakang
pemikiran Islam liberal Nurcholish Madjid.

Untuk  mengetahui  aspek-aspek  pemikiran Islam liberal yang
dikembangkan oleh Nurcholish Madjid di Indonesia.

Untuk memberikan analisis terhadap pengaruh pemikiran Islam liberal

Nurcholish Madjid di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis-akademis dapat memberikan sumbangan pemikiran yang
komprehensif mengenai pemikiran Islam liberal yang dikembangkan

oleh Nurcholish Madjid di Indonesia.



2. Secara formal sebagai syarat untuk meraih gelar kesarjanaan (S.1) bidang

[lmu Perbandingan Agama pada Fakultas Ushuluddin Institut Agama

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini dilakukan untuk melihat sampai sejauh mana
rnasalah ini pernah ditulis orang lain. Melalui tinjauan pustaka ini akan dapat
diketahui apa yang ditulis, bagaiﬁana metodologi yang digunakan dan juga
mengetahui adanya persamaan maupun perbedaan dalam penelitian terscbut.
Maka dengan demikian penulis dapat menghindari penulisan yang sama.

Diketahui bahwa penelitian terhadap pemikiran Nurcholish Madjid
telah dilakukan oleh beberapa sarjana dan dari sejumlah penelitian yang ada,
penelitian tentang "Pemikiran Islam Liberal Nurcholish Madjid dan
Pengaruhnya di Indonesia'', belum ada.

Salah satu di antara mereka adalah thesis dari M. Hudaeri, Ketuhanan,
Kemanusiaan dan Pluralisme Agama: Studi atas Pemikiran Nurcholish
Madjid (Yogyakarta: 2000). Thesisnya ini terdiri dari dua bab, meliputi (a)
Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan universal dan modemitas, (b)
Univesalisme Islam dan pluralitas agama. Untuk mengkaji pemikirannya
tersebut, M. Hudaeri menggunakan salah satu pendekatan budaya dalam
mengelaborasi pemikiran teologis Nurcholish Madjid dan kaitannya dengan
wacana kemanusiaan dan pluaralisme scbagai jawaban terhadap tantangan

modernitas dalam konteks keindonesiaan yang plural.
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Karya lain yang mengkaji pemikiran Nurcholish Madjid adalah taufiq,
Puluralisme Islam menurut Nurcholish Madjid (2000). Dilihat dari judulnya
dapat diketahui bahwa Taufiq mengkhususkan pengkajian terhadap pemikiran
pluralisme Islam Nurcholish Madjid.

Karya lain yang mengkaji pemikiran Nurcholish Madjid adalah Thosin
Egustina yang menelaan mengenai Kemanusiaan Universal menurut
Nurcholish Madjid (Y ogyakarta: 2002) yang merupakan penelitian skripsinya.
Thosin Egustina menggunakan pendekatan historis dalam mengkaj.i pemikiran
Nurcholish Madjid tentang kemanusiaan universal dalam ajaran Islam dan
dilihat dari judulnya, dapat diketahui bahwa Thosin Egustina menfokuskan
pengkajiannya pada nilai-nilai universal ajaran Islam sebagai landasan dalam
menciptakan inklusivisme dan merupakan titik temu dalam agama-agama.

Penelitian lainnya adalah majalah Ulumul Qur'an (1993) yang khusds_
mengangkat permasalahan tentang "Mengkaji Ulang pembaruan Pemikiraln
Islam; Respons dan Kritik terhadap Gagasan Nurcholish Mad;jid". Penclitian
ini mengkaji pemikiran Nurcholish Madjid melalui pandangan dari tiga belas
terkemuka, dari kalangan cendikiawan Muslim maupun non Muslim, dengan
menfokuskan pada  perdebatan-perdebatan  terhadap gagasan-gagasan
pembaruan Nurcholish Madjid. Hasilnya adalah pada generasi yang lebih
muda terlihat lebih mudah menerima dan kritis menilai pemikiran Nurcholish
Madjid. Penilaian tersebut menyangkut dua hal. Pertama, apakah ide-ide
Nurcholish Madjid_cukup tahan uji ilmiah, sesuai dengan konteks zamannya.

Kedua, apakah gagasan Nurcholish Madjid masih relevan dipakai di saat ini,
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yang telah mengalami perubahan-perubahan kemasyarakatan, nasional atau
global.

Berdasar telaah terhadap beberapa penelitian tersebut di atas, maka
penelitian mengenai "Pemikiran Islam Liberal Nurcholish Madjid dan
Pengaruhnya di Indonesia' belum ada yang meneliti.

Ketiga penelitian di atas, terdapat dua penelitian yang memiliki
persamaan, yaitu M. Hudaeri dan Thosin Egustina yang sama-sama mengkaji
pemikiran Nurcholish Madjid tentang kemanusiaan universal dalam kaitannya
dengan mencari titik temu antar agama-agama. Penelitian ketiga mengkaji
pemikiran Nurcholish Madjid dilihat dari pendapat tiga belas terkemuka,
Muslim dan non Muslim. Maka dapat diketahui bahwa penelitian ini tidak
mengkaji secara utuh pemikiran Nurcholish Madjid.

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian di atas dengan
penelitian skripsi ini sangat jauh berbeda, karena fokus penelitian ini lebih
luas dibanding penelitian-penelitian tersebut di atas, yaitu dalam skripsi ini
mengkaji pemikiran Islam liberal Nurcholish Madjid yang dicetuskannya
sejak tahun 1968 hingga 2000, yang dalam penelitian-penelitian di atas belum
ditemukan, yang menelaah landasan pemikirannya yang berhubungan dengan
gagasan-gagasan yang dicetuskan Nurcholish Madjid dan merupakan respon
terhadap kondisi umat Islam dan berkaitan erat pula dengan modernitas.

Untuk memudahkan pengkajian terhadap pemikiran Islam liberal
Nurcholish Madjid, membagi pemikirannya ke dalam dua aspek pemikiran,

yaitu aspek politik dan aspek kultural. Kajtan lain yang berbeda dengan
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penelitian-penelitian tersebut di atas adalah mengkaji hubungan antara
pemikiran Nurcholish Madjid dengan masyarakat bawah yang menjalankan
peradaban, yakni melalui pengkajian terhadap pengaruh pemikirannya di
Indonesia.

Maka dilihat dari tinjauan pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa
penulis belum melihat adanya pembahasan mengenai "Pemikiran Islam
Liberal Nurcholish Madjid dan Pengaruhnya di Indonesia", dalam suatu
konsep yang terpadu, atau belum pernah dikumpulkan dan ditulis dalam suatu
naskah yang utuh. Penulis mengambil objek yang lain untuk diteliti dengan
penekanan yang berbeda dan belum diteliti, Jadi penelitian ini memiliki
spesifikasi tersendiri, sehingga dapat menunjukkan sesuatu yag baru serta

dapat mengisi kekurangan-kekurangan tersebut.

F. Metodologi Penelitian

Proses penyusunan skripsi ini digunakan metodologi penelitian dengan
menetapkan sifat, jenis, teknik pengumpulan data dan penekatan sebagai
berikut:

1. Sifat Penelitian
Penelitan ini bersfat deskriptif-analitis®, yaitu dengan terlebih

dahulu memaparkan pandangan Nurcholish Madjid tentang Islam liberal

* Winarno Surachman, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito, 1987), h.
132
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secara sistematis dan sejelas mungkin®, kemudian digunakan metode
analisis yang mengupas secara mendalam substansi pemikiran Nurcholish
Madjid tentang Islam liberal dan pengaruh pemikirannya di Indonesia.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini bertumpu pada kajian kepustakaan (Library
Research), yaitu sumber data diperoleh dari bahan-bahan pustaka terutama
karya-karya Nurcholish Madjid sendiri, dengan didukung karya-karya
orang lain tentang dirinya dan literatur-literatur pendukung lain, baik
berupa buku, makalah, artikel ataupun jurnal yang sesuai dengan
penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
dokumentasi, yaitu melalui penelusuran dan pencarian data serta informasi
yang relevan dengan ruang lingkup penelitian. Adapun sumber data yang
digunakan berupa buku, majalah, surat kabar, jurnal dan sumber-sumber
kepustakaan lainnya.
Sumber data primer diperoleh mulai dari karya-karya Nurcholish
Madjid tahun 1968 sampai tahun 2000, sedangkan sumber data
sekundernya adalah tulisan-tulisan pendukung yang berkaitan dengan data

penelitian ini.

2 Sudarto, Metodologi Penelitian lilsafar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), h. 100
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4. Pendekatan
Pendekatan dalam penelitian ini adalah sosiologi pengetahuan,
yaitu "menekuni hubungan' antara pemikiran manusia dan konteks

126

sosialnya"”", yang dalam penelitan ini mengkaji pemikiran Islam liberal
Nurcolish Madjid dalam konteks sosial masyarakat Islam di Indonesia.
Tugas dari sosiologi pengetahuan ini adalah untuk mengetahui latar
belakang sosial pelaku, yakni Nurcholish Madjid ( pada dasarnya
seseorang berpikir "begitu", karena berasal dari kelompok sosial "ini" dan
lingkungan sosial disekitarnya ). Kemudian mengkaji pemikiran-
pemikiran yang berpengaruh pada kejadian bersejarah, yakni mengkaji
pemikiran  Islam liberal Nurcholish Madjid dalam konteks sosial

masyarakat Islam Indonesia. Terakhir, mengkaji pengaruh pemikiran Islam

liberal Nurcholish Madjid pada masyarakat bawah.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian skripsi ini akan disusun dalam beberapa bab dan terdiri
dann beberapa sub bab yang sesuai dengan keperluan kajian yang akan
dilakukan, yang meliputi lima bab dengan pokok-pokok isi dari masing-

masing bab yaitu sebagai berikut :

% Kuntowijoyo, Metodologi Scjarah Edisi Kedua (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2003), h. 191-192,
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Bab pertama menjelaskan latar belakang penelitian dan perumusan
masalah penelitian. Selanjutnya akan dibahas pula mengenai metode
penelitian dan masalah sistematika pembahasan sehingga dapat diketahui
posisi penelitian ini secara jelas.

Bab kedua mengungkapkan biografi Nurcholish Madjid yang terdiri
dari kehidupan awal Nurcholish Madjid, pendidikan dan karirnya. Kemudian
membahas perkembangan pemikiran Nurcholish Madjid yang dibagi ke dalam
tiga periode, yaitu periode tahun 1968 - 1971, periode tahun 1971-1979 dan
periode tahun 1979-2000. Terakhir, membahas karya-karya yang pernah
ditulisnya, sehingga dapat diketahui perkembangan intelektualitasnya.

Bab ketigu mengandung pembahasan mengenai pemikiran Islam
liberal Nurcholish Madjid. Sebelum membahas tntang dasar pemikiran Islam
liberal Nurcholish Madjid, dibahas sepintas tentang Islam. kemudian baru
mnjelaskan dasar pemikiran Islam liberal Nurchoish Madjid, yakni
pemahamannya terhadap sumber primer dan sumber sekunder ajaran Islam.
Kemudian menelaah gagasan-gagasan Islam liberal Nurcholish Madjid dalam
konteks sosial masyarakat Islam di Indonesia, yang terbagi dalam dua
wilayah, yaitu wilayah politik dan wilayah kultural.

Bab keempar merupakan analisis terhadap pengaruh pemikiran Islam
liberal Nurcholish Madjid di Indonesia yang dapat dilihat dari pengaruh secara
mstitusional dan secara literer. Sebelum itu, untuk memudahkan dalam
mengatahui  posisi pemikiran Islam liberal Nurcholish Madjid, akan

mengupas sedikit mengenai relasi atau hubungan antara neo Modernisme,
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Islam liberal dan "Pembaharuan Pemikiran Keislaman" yang dipelopori
Nurcholish Madjid. Kemudian membahas pengaruhnya secara institusional
yang dapat dilihat pengaruh pemikirannya melalui Paramadina dan jaringan
Islam Liberal (JIL), dan pengaruh secara literer yang dapat dilihat memalui
penelitian-penelitian terhadap dirinya. Terakhir, mengupas tentang prospek
pemikiran tokoh tersebut di Indonesia melalui dampak-dampak yang
ditimbulkan dari pemikirannya tersebut.

Bab kelima berisi kesimpulan dari uraian-uraian yang dibahas dan

dideskripsikan dalam skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasar uraian dan kajian mengenai pandangan Nurcholish Madjid
tentang Islam liberal dan prospek pemikirannya di Indonesia adalah sebagat
berikut:

1. Latar belakang pemikiran Islam liberal Nurcholish Madjid adalah
berdasarkan pada kondisi umat Islam Indonesia yang mengalami kembali
kejumudan pemikiran dan telah kehilangan psychological striking force
dalam perjuangannya, sehingga Nurcholish Madjid mengharuskan
pembaruan pemikiran Islam melalui jargon-jargonnya, seperti sekularisasi,
Islam yes Partai Islam no! dan lain sebagainya, dengan mengggaungkan
kembali slogan "kembali pada sumber ajaran Islam, yaitu al-Quran dan al-
Sunnah", serta penggunaan nalar (ijtihad) terhadap masalah-masalah yang
dihadapi umat Islam Indonesia.

2. Pemikiran Islam liberal yang dikembangkan Nurcholosh Madjid terbagi ke
dalam dua wilayah, yaitu wilayah politik dan wilayah kultural. Melalui
tema-tema yang diangkat Nurcholish Madjid, yaitu modernisasi adalah
rasionalisasi, dan sekularisasi (wilayah kultural), konsep negara Islam, al-
Quran dan Wanita, dan al-Islam sebagai titik temu agama-agama (wilayah

politik), sebagai bentuk respon Nurcholish Madjid terhadap kemandegan
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pemikiran keislaman umat Islam Indonesia dan upayanya untuk

mencipakan Islam rahmatan lil ‘alamin.

3. Pengaruh pemikiran Islam liberal Nurcholish Madjid terbagi dua, yaitu
secara institusional (melalui Paramadina dan JIL) dan secara litcrer
(melalui publikasi karya-karya Nurcholish Madjid dan melalui penelitian-
penelitian terhadap diri dan pemikiran Nurcholish Madjid). Pengaruh
pemikiran Islam liberal Nurcholish Madjid yang paling mencolok edalah
Yayasan Paramadina yang mengembangkan mazhab pluralis - inklusif -
toleran, sedangkan melalui Jaringan Islam Liberal (JIL), ide sckularisasi
Nurcholish Madjid mempengaruhi pemikir-pemikir muda Jii., scperti Ulil
Abshar-Abdalla dan Luthfie Assaukanie. Kemudian sccara literer,
pengaruh teologi Islam Nurcholish Madjid dapat dilihat dari "Islam
pluralis” Budhy Munawar-Rachman sebagai pengembangan dari "Islam

inklusif" Nurcholish Madjid.

B. Saran-saran

Meskipun upaya pembaruan pemikiran keistaman Nurcholish
Madjid  (bertitik tolak pada konsep “sckularisasi” yang identik dengan
rasionalisasi), bertujuan untuk menciptakan Islam kemodernan dan
keindonesiaan, tetapi sebagai umat Islam, Nurcholish sebaiknya berhati-hati
dalam mengeluarkan statementnya agar tidak menimbulkan “m/.s'mm'0/7//'();;1”
terhadap pemikirannya, sehingga tidak membingungkan umat Islam (avam)
dalam memahami pemikirannya (baca: modernisasi). Rasionalisasi yang

dianjurkan Nurcholish Madjid dalam rangka memahami ajaran agama Islam
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memang diperlukan, aken tetapi sebaiknya tetap berada dalam bingkei al-
Quran dan Sunnah Nabi SAW, sehingga pemikiran keislaman dapat
berkembang dan tidak menga.ami stagnasi pemikiran serta dapat memberikan
solusi dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi umat Islam di masa

modern ini,
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